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Abstract

Creativity is one of the key factors that can foster entrepreneurial interest, particularly among vocational
students who are expected to develop the competencies and competitiveness required in both employment
and business. This study aimed to examine the relationship between creativity and entrepreneurial interest
among students of the D4 Cosmetology and Beauty Care Study Program at Jakarta State University. A
quantitative approach with a survey method was employed by distributing questionnaires to 93 students
selected through proportional random sampling. Data were analyzed using descriptive statistics,
prerequisite tests consisting of normality and linearity tests, and hypothesis testing using the Pearson
Product Moment correlation with the assistance of SPSS version 29. The findings revealed a positive and
statistically significant relationship between creativity and entrepreneurial interest, with a correlation
coefficient of 0.437 and a significance value of 0.001 (p < .05), indicating that the null hypothesis (Hy) was
rejected and the alternative hypothesis (H,) was accepted. The coefficient of determination indicated that
creativity accounted for 19.1% of the variance in entrepreneurial interest, while the remaining 80.9% was
explained by other factors beyond the scope of this study. These findings suggest that higher levels of
creativity are associated with higher levels of entrepreneurial interest among students.
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Abstrak

Kreativitas merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendorong munculnya minat
berwirausaha, khususnya pada mahasiswa program vokasi yang dipersiapkan untuk memiliki
kompetensi dan daya saing di dunia kerja maupun usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kreativitas dan minat berwirausaha pada mahasiswa D4 Kosmetika dan Perawatan
Kecantikan Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 93 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, serta uji hipotesis menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kreativitas dan minat
berwirausaha dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,437 dan nilai signifikansi 0,001 (<0,05)
sehingga H, ditolak dan H, diterima. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kreativitas
memberikan kontribusi sebesar 19,1% terhadap minat berwirausaha, sedangkan 80,9% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat kreativitas mahasiswa, maka semakin tinggi pula minat berwirausaha yang dimiliki.

Kata Kunci: Kreativitas, Minat Berwirausaha, Mahasiswa, Kewirausahaan.

1. Pendahuluan
Pengangguran merupakan kondisi ketika seseorang yang termasuk dalam
angkatan kerja, yaitu individu yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk bekerja,
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tidak memiliki pekerjaan dan sedang berusaha untuk mendapatkannya. Secara umum,
pengangguran terjadi akibat ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja dengan
ketersediaan lapangan pekerjaan. Permasalahan ini masih menjadi tantangan sosial
dan ekonomi di Indonesia karena berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan
stabilitas ekonomi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), pengangguran adalah
penduduk usia kerja yang tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, atau sedang
mempersiapkan usaha baru. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) digunakan sebagai
indikator untuk melihat kemampuan pasar tenaga kerja dalam menyerap angkatan
kerja.

Data Badan Pusat Statistik melalui Sakernas Agustus 2025 menunjukkan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,85% dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) sebesar 70,59%, dengan rata-rata upah buruh yang masih relatif rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan ketenagakerjaan tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan lapangan Kkerja, tetapi juga kualitas pekerjaan dan
kesejahteraan tenaga kerja. Pengangguran berdampak pada kemiskinan,
ketidakstabilan sosial, serta penurunan kesejahteraan ekonomi, termasuk bagi
lulusan perguruan tinggi (ILO, 2022).

Pendidikan tinggi, khususnya Program Studi Kosmetika dan Perawatan
Kecantikan, dituntut menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan
teknis, tetapi juga kreativitas dan inovasi sesuai perkembangan industri kecantikan
(OECD, 2023). Mata kuliah Metode Penelitian Terapan berperan mendukung
pengembangan inovasi, meskipun pembelajarannya menghadapi tantangan karena
karakteristik bidang yang dinamis (Rosidi & Rosidi, 2021; Suemoto et al., 2015).

Kewirausahaan menjadi strategi penting untuk mengurangi pengangguran
melalui pengembangan kompetensi, kreativitas, dan kemampuan menciptakan
peluang usaha. Perguruan tinggi berperan dalam membangun ekosistem
kewirausahaan yang inovatif dan aplikatif (Suharti & Sirine, 2021). Kreativitas
terbukti mendorong kemampuan mengenali peluang usaha dan meningkatkan minat
berwirausaha (Shahab, Chengang, & Arbizu, 2019; Giirol & Atsan, 2022), sedangkan
pendidikan kewirausahaan dan dukungan sosial turut memperkuat minat tersebut
(Sullivan & Meek, 2020). Hubungan kreativitas dan minat berwirausaha bersifat saling
memengaruhi (Baron & Tang, 2022; Shi et al, 2020) serta dipengaruhi oleh
pendidikan kewirausahaan dan dukungan lingkungan (Zhang et al.,, 2022; Saeed et al,,
2021).

Di Universitas Negeri Jakarta (UN]), Program Studi D4 Kosmetika dan Perawatan
Kecantikan telah membekali mahasiswa dengan keterampilan dan kreativitas sesuai
kebutuhan industri kecantikan. Namun, hasil pra-survei terhadap 40 mahasiswa
menunjukkan hanya 22,50% yang telah memiliki usaha, 52,50% berminat
berwirausaha tetapi belum siap merealisasikannya, dan 25,00% belum berminat.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara minat dan implementasi usaha,
yang diduga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kreatif.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berhubungan positif
dengan minat berwirausaha karena meningkatkan inovasi, keberanian mengambil
risiko, dan kemampuan menciptakan peluang bisnis (Wardana et al., 2021). Oleh
karena itu, penelitian mengenai hubungan kreativitas dan minat berwirausaha pada
mahasiswa D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan UN]J penting dilakukan untuk
mengetahui peran kreativitas dalam mendorong mahasiswa menjadi wirausahawan
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di industri kecantikan, seperti Make-Up Artist (MUA), salon, klinik kecantikan,
maupun usaha produk kecantikan.

Dengan menumbuhkan minat berwirausaha yang didukung oleh kreativitas
tinggi, lulusan diharapkan tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi juga mampu
menciptakan lapangan kerja baru di sektor kecantikan yang terus berkembang. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana kreativitas dapat
memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar
bagi pengembangan kurikulum dan strategi pendidikan kewirausahaan di lingkungan
Universitas Negeri Jakarta

2. Metode
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara
kreativitas dan minat berwirausaha pada mahasiswa Program Studi D4 Kosmetika
dan Perawatan Kecantikan (KPK) Universitas Negeri Jakarta angkatan 2022 dan 2023.
Secara khusus, penelitian bertujuan menggambarkan tingkat kreativitas mahasiswa,
tingkat minat berwirausaha, serta keeratan hubungan antara kedua variabel tersebut.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Program Studi D4 Kosmetika dan Perawatan
Kecantikan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Pemilihan lokasi didasarkan
pada kesesuaian dengan subjek penelitian, yaitu mahasiswa KPK UN]. Penelitian
dilakukan pada semester genap tahun akademik 2024/2025, meliputi tahap
persiapan instrumen, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis hasil
penelitian secara sistematis untuk menjawab tujuan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk
dipelajari (Sugiyono, 2021). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif
Program Studi D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta
angkatan 2022 dan 2023. Pemilihan angkatan tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa mahasiswa telah memiliki pengalaman belajar dan praktik yang
relevan dengan variabel kreativitas dan minat berwirausaha.

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan populasi
(Sugiyono, 2021). Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan
proporsi jumlah mahasiswa pada masing-masing angkatan agar setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin.

Keterangan:
1 = jumlah sampel N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan (error tolerance)
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Dalam penelitian ini jumlah populasi diketahui sebanyak 121 mahasiswa,
dengan tingkat kesalahan sebesar 5% (0,05). Perhitungan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin adalah sebagai berikut:

121
n= -
1+ 121(0,05)*

121
n=
1+ 121(0,0025)

121
n =
1,3025

n =928
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel dibulatkan menjadi 93
mahasiswa yang dianggap telah mewakili populasi penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian Prasyaratan Analisis Data
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Minat Berwirausaha 0,200 Normal
Kreativitas 0,075 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi variabel kreativitas sebesar 0,075 (>0,05),
sedangkan nilai signifikansi variabel minat berwirausaha sebesar 0,200 (>0,05).
Karena nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data variabel kreativitas dan minat berwirausaha berdistribusi normal.
Dengan demikian, Data berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan
menggunakan analisis parametrik yaitu, menggunakan uji korelasi Product Moment
Pearson.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linear antara variabel kreativitas (X) dengan minat berwirausaha (Y). Dasar
pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah apabila nilai signifikansi pada
Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 maka hubungan kedua variabel
dinyatakan linear. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
hubungan kedua variabel dinyatakan tidak linear.

Hasil uji linearitas menggunakan bantuan program SPSS versi 29 dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Hasil Uji Linearitas Nilai Signifikansi Keterangan
Deviation from | 0,841 Linear
Linearity

1642



Triana, dkk (2026)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity
sebesar 0,841. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,841 > 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel
kreativitas dengan minat berwirausaha. Dengan demikian, asumsi linearitas dalam
penelitian ini telah terpenuhi sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap uji hipotesis
menggunakan korelasi Product Moment Pearson.

Uji Hipotesis
Uji Korelasi Product Moment Pearson

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara kreativitas sebagai variabel bebas (X) dengan minat
berwirausaha sebagai variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis menggunakan uji
korelasi Product Moment Pearson karena data penelitian berdistribusi normal dan
hubungan antara kedua variabel bersifat linear.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan minat
berwirausaha pada mahasiswa D4 Kosmetik dan Perawatan Universitas Negeri
Jakarta.

H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan minat
berwirausaha pada mahasiswa D4 Kosmetik dan Perawatan Universitas Negeri
Jakarta.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi Product Moment Pearson
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka HO diteriman dan H1 ditolak

Hasil uji korelasi Product Moment Pearson menggunakan bantuan program SPSS
versi 29 dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson

Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Kreativitas dan Minat | 0,437 <0,001 93
Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai Pearson Correlation (r) sebesar
0,437 dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan minat berwirausaha pada
mahasiswa D4 Kosmetik dan Perawatan Universitas Negeri Jakarta.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,437 menunjukkan hubungan yang positif,
Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,437 berada pada
rentang 0,41-0,60, sehingga tingkat hubungan antara kedua variabel termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kreativitas mahasiswa, maka
cenderung semakin tinggi minat berwirausahanya. Namun, kreativitas bukan
merupakan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan minat berwirausaha
karena masih terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa.

Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kkreativitas dengan
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minat berwirausaha pada mahasiswa D4 Kosmetik dan Perawatan Universitas
Negeri Jakarta.

Koefision Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel kreativitas terhadap minat berwirausaha. Perhitungan koefisien determinasi
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
KD =r2X100%
KD =(0,437)2X 100%
KD =19,1%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 19,10%. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas memberikan kontribusi
sebesar 19,10% terhadap minat berwirausaha mahasiswa D4 Kosmetika dan
Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta. Sementara itu, 80,90% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment Pearson diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,437 yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan
kategori sedang antara kreativitas dan minat berwirausaha pada mahasiswa Program
Studi D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas lebih
tinggi cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi pula.

Pada bidang kosmetika dan perawatan kecantikan, kreativitas merupakan
kemampuan yang penting karena berkaitan dengan pengembangan layanan, produk,
maupun strategi pemasaran yang inovatif. Mahasiswa yang mampu menghasilkan
berbagai ide baru, melihat peluang dari berbagai sudut pandang, menciptakan
gagasan yang unik, serta mengembangkan ide secara rinci cenderung memiliki
ketertarikan yang lebih besar terhadap dunia usaha. Kemampuan tersebut dapat
terlihat dari munculnya ketertarikan terhadap dunia usaha, keinginan membuka
usaha sendiri, menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan karier, menyusun
perencanaan usaha, serta kesediaan untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori kreativitas yang dikemukakan oleh
Guilford yang menyatakan bahwa individu kreatif memiliki kemampuan berpikir
divergen, yaitu kemampuan menghasilkan berbagai alternatif ide dan solusi dalam
menghadapi suatu permasalahan. Dalam konteks mahasiswa D4 Kosmetika dan
Perawatan Kecantikan, kemampuan berpikir divergen memungkinkan mahasiswa
menghasilkan berbagai gagasan terkait layanan kecantikan, produk kosmetik,
maupun peluang usaha yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pasar.
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas berkaitan dengan munculnya
ketertarikan mahasiswa terhadap aktivitas kewirausahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen. Teori ini menjelaskan bahwa niat untuk melakukan suatu
perilaku dipengaruhi oleh sikap individu terhadap perilaku tersebut, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa yang memiliki
kreativitas tinggi cenderung mampu melihat peluang usaha dan mengembangkan ide
bisnis yang sesuai dengan bidang keahliannya. Kondisi tersebut berkaitan dengan
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terbentuknya sikap yang lebih positif terhadap kewirausahaan sehingga mahasiswa
cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi.

Selain didukung oleh teori, hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai
penelitian terdahulu. Penelitian Anjum, Farrukh, dan Heidler (2020) menemukan
bahwa kreativitas memiliki hubungan positif dengan minat berwirausaha mahasiswa.
Mahasiswa yang mampu menghasilkan ide-ide kreatif cenderung menunjukkan
ketertarikan yang lebih besar untuk memulai usaha. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Wardana et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kreativitas
berhubungan positif dengan minat berwirausaha pada mahasiswa pendidikan vokasi.
Selain itu, penelitian Shahab, Chengang, dan Arbizu (2019) menunjukkan bahwa
kreativitas membantu individu mengembangkan keterampilan yang dimiliki menjadi
peluang bisnis yang bernilai sehingga berkaitan dengan meningkatnya minat terhadap
kegiatan kewirausahaan.

Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,437 menunjukkan bahwa
hubungan yang ditemukan berada pada kategori sedang. Hasil koefisien determinasi
sebesar 19,10% menunjukkan bahwa kreativitas memiliki kontribusi sebesar 19,10%
terhadap variasi minat berwirausaha mahasiswa, sedangkan 80,90% sisanya
berkaitan dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
pendidikan kewirausahaan, dukungan keluarga, lingkungan sosial, pengalaman
berwirausaha, efikasi diri, maupun faktor psikologis lainnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kreativitas dan minat berwirausaha pada mahasiswa Program Studi D4
Kosmetika dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta. Mahasiswa yang
memiliki kemampuan menghasilkan ide baru, melihat peluang dari berbagai sudut
pandang, menciptakan gagasan yang unik, dan mengembangkan ide secara rinci
cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi.

4. Kesimpulan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kreativitas dengan minat berwirausaha pada mahasiswa
Program Studi D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan Universitas Negeri Jakarta.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,437 menunjukkan hubungan dengan kategori
sedang, yang berarti semakin tinggi kreativitas mahasiswa maka cenderung semakin
tinggi pula minat berwirausahanya. Kreativitas yang tercermin melalui kemampuan
menghasilkan ide yang beragam, fleksibel, orisinal, dan terperinci berkaitan dengan
meningkatnya ketertarikan terhadap dunia usaha, keinginan membuka usaha sendiri,
pilihan karier sebagai wirausaha, perencanaan usaha, dan kesediaan terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan. Temuan ini mendukung teori Guilford mengenai
kemampuan berpikir divergen serta Theory of Planned Behavior Ajzen yang
menjelaskan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri berhubungan dengan
munculnya minat untuk melakukan suatu perilaku, termasuk berwirausaha.

Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi secara teoretis maupun praktis.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai hubungan antara
kreativitas dan minat berwirausaha, khususnya pada konteks pendidikan vokasi di
bidang kosmetika dan perawatan kecantikan. Penelitian mendukung pandangan

1645



Triana, dkk (2026)

bahwa kreativitas merupakan salah satu faktor psikologis yang berhubungan dengan
minat individu untuk berwirausaha. Oleh karena itu, kreativitas dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu variabel penting dalam penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kewirausahaan mahasiswa. Secara praktis, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa upaya peningkatan minat berwirausaha
mahasiswa perlu disertai dengan pengembangan kreativitas. Program studi dapat
merancang pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk berpikir inovatif,
menghasilkan ide-ide baru, serta mampu mengembangkan keterampilan yang dimiliki
menjadi peluang usaha yang bernilai ekonomi. Penguatan kreativitas dapat dilakukan
melalui metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), praktik
kewirausahaan, kompetisi bisnis, pelatihan inovasi produk, serta kolaborasi dengan
pelaku industri kecantikan.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif sebagai bekal dalam menghadapi persaingan dunia kerja
dan dunia usaha. Kreativitas tidak hanya dibutuhkan dalam menghasilkan karya di
bidang kecantikan, tetapi juga menjadi dasar dalam menciptakan diferensiasi produk,
layanan, maupun strategi pemasaran yang inovatif.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.
1. Saran untuk mahasiswa :
e mengembangkan kreativitas melalui pelatihan, kompetisi, praktik usaha,
seminar, dan proyek kewirausahaan.
2. Saran untuk Program Studi D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan Universitas
Negeri Jakarta:
¢ menyediakan kegiatan yang mendorong kreativitas dan kewirausahaan seperti
business plan competition, inkubasi bisnis, bazar kewirausahaan, dan kolaborasi
industri kecantikan.
3. Saran untuk peneliti selanjutnya :
meneliti faktor lain yang berhubungan dengan minat berwirausaha seperti:
¢ pendidikan kewirausahaan,
e dukungan keluarga,
e motivasi berwirausaha,
e efikasi diri,
¢ lingkungan sosial.
Dengan adanya berbagai upaya tersebut, diharapkan mahasiswa Program Studi
D4 Kosmetika dan Perawatan Kecantikan tidak hanya menjadi lulusan yang memiliki
kompetensi teknis di bidang kecantikan, tetapi juga mampu menjadi wirausahawan
yang kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing dalam menghadapi perkembangan
industri kecantikan yang semakin dinamis.
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